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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam studi ini adalah untuk mengetahui harga pokok penjualan rumah 
real estate yang dimiliki oleh PT. Srimas Raya International dengan 
menggunakan metode Full Costing. PT. Srimas Raya International adalah 
perusahaan yang bergerak dibidang Real Estate Developer, perusahaan yang 
membangun perumahan dan bangunan untuk dijual atau untuk disewa. Akurasi 
dari klasifikasi keuangan yang merupakan faktor penting untuk menentukan harga 
pokok penjualan. Jika ada kesalahan dalam klasifikasi biaya maka akan 
berpengaruh pada ukuran selisih antara harga pokok penjualan dan laba 
perusahaan yang diperoleh. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
mengklasifikasikan biaya – biaya yang mempengaruhi biaya penjualan unit 
perumahan yang siap untuk dihuni, yang diperoleh oleh perusahaan untuk 
menentukan penentuan biaya penjualan properti perumahan per unit yang siap 
dihuni dan untuk mengetahui perbedaan dalam klasifikasi biaya sesuai dengan 
biaya teori akuntansi dengan menggunakan metode Full Costing. Disimpulkan 
bahwa perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba sebesar nilai penjualan unit 
hunian yang didapat dari hasil perhitungan antara kegiatan produksi dan non 
produksi sehingga hasil yang diperoleh dapat mencapai nilai maksimal satu unit 
hunian penjualan. 

Kata Kunci: Real Estate, metode Full Costing, Penelitian, Properti (Perumahan), 
Akuntansi Biaya. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to identify about cost of property real estate developer 
owned by PT. Srimas Raya International using method full costing. PT. Srimas 
Raya International is company active as a Real Estate Developer, a company who 
doing built acquisition a housing or a building for sale or for rent. Accuracy in 
the classification of costs is an important factor in determining the cost of goods 
sold, if there is an error in the classification of costs can affect the size or the 
difference between cost of goods sold and company profits obtained. This 
research was conducted with the aim of classifying costs that affect the cost of 
sales of housing units that are ready to live, which is produced by the company to 
determine the determination of cost of property home sales per unit that is ready 
to live and to find out the differences in cost classification according to cost of 
accounting theory by using Full Costing method. Concluded that the company 
aims to get profit as big as the value of the sale of residential units obtained from 
the calculation between production and non-production activities so that the 
results obtained can reach the maximum value of one residential unit sale. 

Keywords: Real Estate, Full Costing method, Research, Property, Cost of 
Accounting
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BABBI 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Dalam ruang bisnisbuntuk membuka usaha saat ini mengalami 

perkembangan yang sangatlah pesat. Hal ini ditandai dengan daya saing yang 

cukup kuat dalam dunia usaha guna mempertahankan dan meningkatkan 

usahanya. Hal tersebut menuntut perusahaan agar mampu menghadapi 

persainganByang ada. Demikian jugaBdalam dunia usaha khususnya properti dan 

developer yang diharapkan mempunyai kebijakan dan strategi untuk dapat 

mempertahankan dan meningkatan usahanya. 

Berjalannya dengan pertumbuhan penduduk yang semakin hari terasa 

semakin pesat dewasa ini, maka kebutuhan akanBtempat tinggal atau rumah 

punBsemakin bertambah. Untuk memenuhiBkebutuhan akanBrumah tersebut, 

dalamBhal iniBpemerintah atau developer sebagaiBpenyediaBatau pengembang 

perumahan berusaha untuk mengantisipasiBdengan cara melakukan pembangunan 

perumahan, baik perumahan mewah (real estate) yang diperuntukan untuk 

golongan masyarakat ekonomi menengah keatas maupun perumahan sederhana 

yang diperuntukan untuk masyarakat ekonomi menengahBke bawah. B 

Beberapa developer pada saat ini saling bersaing, terutama dalam menjual 

produk properti sejenis yaituHrumah. Hal tersebut bagi developer 

merupakanancaman yang harus segera ditindakHlanjuti karena secara langsung 
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akan mempengaruhi kelangsungan hidup usahanya, Hmengingat penjualan dari 

produk yang dihasilkanHmerupakan sumber pendapatanbutama bagi perusahaan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan dituntut untuk antisipatif terhadap 

segala kemungkinanHyang terjadi dalam persaingan. 

Pembangunan perumahan tidakblepasbdengan adanya modal yang 

dikeluarkan perusahaan. Hampir semua perusahaan memiliki tujuan yang sama 

yaitu pencapaian laba optimum. Pencapaian laba ini dirasa penting karena 

berkaitan dengan berbagai konsep akuntansi yaitu kesinambungan perusahaan dan 

perluasan perusahaan, bagaimana perusahaanbmampu untuk tetap dan secara terus 

menerus melakukan kegiatannya. Untuk menjamin agar usaha perusahaan mampu 

menghasilkan laba, maka manajemen perusahaan harus merencananakan dan 

mengendalikan dengan baik dua faktor penentu laba yaitu pendapatan dan biaya. 

Modal dihitung berdasarkanbbiaya – biaya yang dibayarkan oleh perusahaan 

untuk menghasilkan bangunan seperti biaya tetap dan biaya variable. Biaya tetap 

meliputi biaya pembelian tanah, biaya pembuatan fasilitas, biaya pemasaran dan 

biaya sertifikasi tanah Sedangkan biaya variable meliputi biaya komisi penjualan, 

biaya material, dan biaya pemasangan utilias. Bagi developer, bangunan 

merupakan produk yang dijual kepada masyarakat dan bertujuan untuk 

menghasilkan laba. Laba diperoleh dari selisih biaya yang dikeluarkan dengan 

harga bangunan yang dijual. Untuk memperoleh laba, ada tiga faktor utama 

didalam perusahaan yang harus diperhatikan, yaitu jumlah barang yang harus 

diproduksi, biaya perunit produksi, dan harga jual perunit produk tersebut. 

DalamHhal ini, Harga pokok masih merupakan faktor yang penting dalam 
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pertimbangan untuk menetapkan harga jual yang nantinya diharapkan untuk 

memperoleh laba. H 

Perusahaan perlu menghitung biaya produksi sebagai dasar perhitungan 

harga pokok produksi. Dalam menghitung harga pokok produksi perusahaan dapat 

menggunakan duabmetode yaitu full costing dan variabel costing. Pada metode 

fullbcosting semua biaya – biaya produksi diperhitungkan baik yang bersifat 

variabel maupun yang bersifat tetap. Biaya – biaya produksi tersebut yaitu terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 

baik yangGbersifat variabel maupun yang bersifat tetap sedangkan pada metode 

variabel costing biaya produksi yang diperhitungkan hanyalah yang bersifat 

variabel saja. 

Biaya produksi juga merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi 

perusahaan dari kemungkinan kerugian. Untuk menghindari kerugian, salah satu 

cara adalah denganGberusaha memperoleh pendapatan yang paling tidak dapat 

menutup biaya produksi. Dengan demikian, sangat penting memperhitungkan 

biaya produksi dan menetapkan harga jual produk dengan tepat untuk 

memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian. “Biaya 

produksi merupakan biaya – biaya yang berkaitan langsung untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual (Mulyadi, 2009:8)”. 

Harga merupakan salah satu komponen dalam bauran pemasaran yang 

berpengaruh langsung terhadap laba perusahaan. Sebelum melakukan penjualan, 

perusahaan harus menentukan harga jual terhadap produknya. Penentuan harga ini 

perlu dilakukan agar perusahaan tidak mengalami kerugian akibat penjualan 
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tersebut. Penentuan harga jual merupakan salah satu keputusan yang sangat 

penting bagi manajemen perusahaan. Jika dalam penetapan harga jual manajemen 

tidak menentukan harga dengan benar, maka berdampak kerugian bagi 

perusahaan. Perusahaan tidak mencapai target penjualan yang diinginkan dan 

konsumen dapat beralih ke developer lain yang memiliki produk serupa dan 

memiliki harga lebih rendah. Untuk itu, perusahaan harus mampu melakukan 

akuntansi biaya agar setiap biaya yang dikeluarkan untuk membangun rumah 

dapat dilacak dan terorganisir.  

Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan 

perhitungan harga jual pada suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi atau terlalu 

rendah. Kemungkinan dalam kesalahan tersebut dapat mengakibatkan keadaan 

yang tidak menguntungkan bagi perusahaan, karena dengan harga jual yang 

terlalu tinggi dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahaan akan sulit 

bersaing dengan produk sejenis yang ada di pasar, sebaliknya jika harga jual 

produk terlalu rendah akan mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan rendah 

pula. Oleh karena itu, perhitungan harga pokok produksi dari suatu perusahaan 

merupakan hal yang sangat penting. 

Tanpa adanya penerapan akuntansi biaya, perusahaan tidak akan bekerja 

dengan baik, karena akuntansi biaya berfungsi sebagai suatu alat pembantu 

manajemen perusahaan. Padabkenyataannya sering ditemui harga dari pembelian 

bahan baku yang sifatnya variable atau berubah – ubah yang dapat berpengaruh 

terhadap pembukuan perusahaan dalam melakukan perhitungan biaya produksi, 

maka dari itubsangat penting diadakan evaluasi terhadap penggolongan biaya – 
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biaya yang merupakan unsur – unsur penting terkait dengan harga pokok 

penjualannya. 

PT. Srimas Raya International adalah perusahaan swasta yang dalam kurun 

waktu 40 tahun memiliki track record yang membanggakan dalam pengembangan 

real estate terutama di Jakarta dan Batam, Indonesia dan Singapura. Bisnis 

keluarga ini pertama kali didirikan pada tahun 70 – an oleh generasi pertama 

keluarga yaitu S.A. Syauta. Keberhasilan generasi pertama ini dibuktikan dengan 

berbagai pembangunan yang cukup dikenal seperti proyek pembangunan real 

estate di Jakarta dan Singapura, Selain itu ada juga perdagangan umum dan 

proyek reklamasi tanah di Singapura. Lahan real estate yang dikembangkan di 

Batam seluas 35 hektar dibeli pada tahun 1990 dari Badan Otoritas Batam dengan 

tujuan untuk pengembangan perumahan dan daerah komersial. Pada tahun 1990, 

perusahaan melakukan investasi di Batam, Indonesia yang pada saat itu sedang 

berkembang dan mendirikan Perumahan dan Kompleks Komersial Palm Spring. 

Palm Spring adalah proyek pengembangan yang terletak di daerah strategis di 

Batam Center. Perusahaan ini menjadi salah satu pelopor pengembang real estate 

di Pulau Batam dan mempunyai peran aktif dalambtransformasi pulau yang sepi 

ini menjadi kota yang ramai dengan berbagai kegiatan ekonomi. 

PT. Srimas RayabInternational menggolongkan biaya berdasarkan biaya 

produksi dan non produksi. Selain itu, PT. Srimas Raya International tidak 

mengikutsertakan biaya IMB, sertifikasi dan sales fee sebesar 2% dari harga jual , 

sehingga harga pokok penjualan bisa menjadi lebih kecil tetapi berakibat pada 
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biaya usaha yang lebih besar dan laba yang diperoleh menjadi kecil karena 

perusahaan harus menutupi biaya operasional yang harus dikeluarkan. 

Tanpa adanya penerapan akuntansi biaya perusahaan tidak akan bekerja 

dengan baik, karena akuntansi biaya berfungsi sebagai suatu alat pembantu 

manajemen perusahaan. Pada kenyataannya sering ditemui harga dari pembelian 

bahan baku yang sifatnya variable atau berubah – ubah yang dapat berpengaruh 

terhadap pembukuan perusahaan dalam melakukan perhitungan biaya produksi, 

maka dari itu sangat penting diadakan evaluasi terhadap penggolongan biaya – 

biaya yang merupakan unsur – unsur penting yang terkait dengan harga pokok 

penjualan unit tersebut. 

PenelitianVyang dilakukanboleh (Aquanieta,2016) , Analisis Penetapan 

HargaVJual Perumahan GrahaVValensia untuk Perolehan Laba Optimal pada PT 

Kharisma Banjarharum Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diketahui 

bahwa perhitunganVharga pokok produksi serta harga jual dengan menggunakan 

metode fullVcostingVmendapatkan laba kotor yang lebih rendah dari pada laba 

kotor yangVdiharapkanVoleh perusahaan. Sedangkan perhitungan harga pokok 

produksi dan harga jual dengan menggunakannmetode variable costing 

menghasilkanVlaba kotor yang lebih tinggi dari laba yang diharapkan oleh 

perusahaan. V 

Ketelitian dalamVpenggolongan biaya merupakan faktor penting dalam 

menentukan harga pokok penjualan, apabila terdapat kesalahan dalam 

penggolongan biayaVdapat mempengaruhi besar kecilnya antara harga pokok 

penjualan dan labaVperusahaan yang didapat. V 
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BerdasarkanVlatar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian denganVjudul “Analisis Penentuan Harga Pokok Penjualan Rumah 

Real estate Palm Spring milik PT SrimasVRaya International” 

 

1.2. Identifikasi MasalahV 

BerdasarkanVlatar belakang di atas, makaVpenulis mengidentifikasi 

masalah perusahaan yaitu  

1. Dalam penetapan harga pokok yang tidak mengikutsertakan sales fee, 

IMB serta legalisasi dalam penjualan rumah tersebut. 

2. Adanya beberapa penggolongan biaya yang mempengaruhi besarnya 

harga pokok penjualan dan laba perusahaan 

3. Adanya faktor – faktor yang mempengaruhi harga dalam menentukan 

harga pokok penjualan rumah tersebut 

 

1.3. Batasan MasalahV 

Batasan masalah merupakan salah satu hal yangVsangat penting dalam 

penulisan skripsi ini. Dalam pembatasan masalah yang tepat, maka arah dari 

pembahasan masalah akan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Adapun 

beberapa batasan masalahnyang penulis berikan yaitu: V 

1. Pembahasan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis 

besarnya harga pokok rumah yang di produksi PT Srimas Raya 

International. V 
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2. Objek penelitian pada penelitian ini adalah Komplek Palm Spring Blok 

Applecross yang siap huni. V 

3. Periode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 

2018 – 2019. V 

 

1.4. Rumusan MasalahV 

Berdasarkan uraian serta penjelasan yang telah dikemukakan pada latar 

belakang maka rumusan masalah adalah: V 

“Bagaimana perhitunganiharga pokok rumah yang di produksi PT Srimas 

Raya International?” V 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis besarnya harga pokok rumah yang di produksi PT Srimas Raya 

International khususnya untuk Blok Applecross. 

 

1.6. Manfaat PenelitianV 

1.6.1. Manfaat TeoritisV 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasang penulis yang berkaitanVdengan bidang real estate 

atau developer yang dapat memberikanVmanfaat bagi siapapun 

yangVmemerlukan informasi mengenai perhitungan harga pokok produksi untuk 
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menetapkan harga jual unit rumah yang sedang mengalami penaikan untuk 

generasi millennial. V 

 

1.6.2. Manfaat PraktisV 

Manfaat praktis dari penelitian iniVadalah sebagai berikut; V 

1. Bagi Objek Penelitian 

Bagi para pengembang atau developerVperumahan, penulis 

mengharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan harga pokok penjualan unit rumah yang 

siap huni dan menentukan kebijakan yang tepat atas penggolongan biaya 

– biaya yang dikeluarkan. V 

2. Bagi Universitas Putera BatamV 

Sebagai tambahan referensi penelitian khususnya mengenai perhitungan 

harga pokok rumah yang di produksi developer khususnya PT Srimas 

Raya International. V 
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BABVII 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Landasan TeoriV 

2.1.1. Akutansi BiayaV 

2.1.1.1. Pengertian Akuntansi BiayaV 

(Supriyono, 2011:12) Vmenyatakan bahwa akuntansi biaya adalah salah 

satu cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan 

merekam transaksi biaya secara sistematis sertanmenyajikan informasi biaya 

dalam bentuk laporan biaya. (Mulyadi, 2010:7) menyatakan bahwa akuntansi 

biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian 

biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan metode tertentu, serta 

penafsiran terhadapnya. Objek kegiatan akuntansi biaya adalah biaya. V 

Berikut ini definisi biayaVsebagaimana dikemukakan oleh Simamora, 

2012:40) , sebagai berikut: G 

“Biaya (cost) adalah setara kas atau nilai tunai yang di korbankan 

(dibayarkan) Vuntuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan 

manfaat saat ini atau masa depan bagi perusahaan. DisebutVsetara kas 

atau nilai tunai karena sumber daya non tunai dapatGditukar dengan 

barang atau jasa yang dikehendaki. VBiaya yang dikeluarkanGakan 

timbul ketika suatu sumber daya dikonsumsi untuk tujuan tertentu”.  
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Pengertian biaya dalam arti luas dan sempit menurut (Mulyadi, 2012:8) yaitu: G 

“DalamGartiVluas biaya adalah pengorbanan sumber daya ekonomi 

yang diukurGdalam satuan uang yang telah terjadi atau yang akan terjadi 

untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan dalam arti sempit biaya adalah 

bagian dari biayaVdasarVyang dikorbankan dalam upaya untuk 

mendapatkan penghasilan, sedangkan harga pokok juga dapat disebut 

sebagai bagian dari hargaVperolehan atau harga pembelian aset yang telah 

ditunda oleh realisasi pendapatan”. G 

(Mursyidi, 2008:14) Gmenyatakan bahwa: G “Biaya didefinisikan sebagai 

pengorbanan yang dapat mengurangi uang tunai atau aset lain untuk mencapai 

tujuan, yang keduanya dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang 

akan datang.” G 

Akuntansi biaya menganalisisnbiaya perusahaan untuk membantu 

manajemenVmengawasi arus biaya. Biasanya akuntansi biaya ditekankan pada 

biaya produksi. Perusahaan yang memproses Bahan Baku untuk menghasilkan 

barang jadi memerlukan prosedur dan catatan proses produksi perhitungan biaya 

produksi untuk menilai persediaan barang jadi ataupun barang setengah jadi dan 

persediaan bahan yang sedang di proses tetapi belum selesai, yangGsemuanya 

sudah termasuk dibidang akuntansi biaya. 

(Mulyadi, 2010:8) menyatakanGbahwaGbiayanadalah pengorbanan 

sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telahVterjadi, sedang 

terjadi atau yang Akan terjadi untuk tujuan tertentu. DariVdefinisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa biaya dapat didefinisikan atau diartikan dalam dua kategori 
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yaitu secara sempit dan luas. Dalam arti sempit, definisi atau pengertian biaya 

yaitu pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva, sedangkan dalam 

arti luas, definisi atau pengertian biaya yaitu pengorbanan sumber ekonomi yang 

dapat diukur dalam satuanVuang yang telah terjadi atau secara potensial Akan 

terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Maka dari itu untuk membuat keputusan dalam menentukanVharga jual 

sangatlah penting, karena selain mempengaruhi laba yang ingin dicapai 

perusahaan juga mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu 

dalam menentukan harga jual produk tidak dapat dilakukanVsekali saja tetapi 

harus selalu dievaluasi dan disesuaikan dengan kondisi yang sedang dihadapi 

perusahaan. 

 

2.1.1.2. Tujuan Akuntansi BiayaV 

SebelumnyaVakuntansi biaya hanya digunakan sebagai metode 

perhitungan atas nilai persediaan yang dilaporkan dalam neraca dan harga pokok 

penjualan yang dilaporkan dengan laba rugi. Pandangan ini membatasi tingkat 

informasi yang dibutuhkan oleh manajemen untuk membuat keputusan. V 

Saat ini akuntansi biayanmelengkapi manajemen dalam alat yang 

diperlukan untukVmerencanakan dan mengendalikan kegiatan, meningkatan 

kualitas dan efektifitas, dan membuat keputusan yang efisien dan rutin. 
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Akuntansi biaya memberikan gambaran umum tentang biaya yang 

dikeluarkan oleh Verusahaan dalam memproduksi suatu produk. Untuk lebih 

jelasnya mengenai tujuan atau manfaat darinakuntansi biaya Akan dijelaskan 

sebagai berikut: V 

a. Penentuan biaya produk, VPenentuannbiaya produk ini dimaksudkan 

untuk memenuhi kebutuhan pihak diluar perusahaan. Biaya yang 

dikumpulkan dan disajikanVadalah biaya yang telah terjadi dimasa 

lalu atau biaya historis. 

b. Pengendalian biaya, akuntansiVdisini ditugaskan untuk memantau 

apakah biaya aktual yang dikeluarkan sesuai dengan biaya yang 

seharusnya dan kemudianVakuntansi biaya untuk menganalisis 

penyimpangan biaya aktual dengan biaya yang seharusnya dan 

menyajikan informasi tentangVpenyebab terjadinya selisih tersebut. 

c. Pengambilan keputusan khusus, Akuntansi biaya untuk keperluan 

khusus yang menyajikan harga biayaVdi masa depan. Informasi biaya 

ini tidak dicatat dalam catatan akuntansi biaya melainkan hasil dari 

proses perkiraan. Karena itu, informasiVyang relevan dengan 

pengambilan keputusan khusus selalu berhubunganVdengan 

informasi di masa depan 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tugas akuntansi 

biaya bukan hanya dalam perencanaanVbiaya perusahaan, tetapi akuntansi biaya 

juga memiliki tujuanVmemberikan informasi kepada manajemen untuk 
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membantu mengelolaVperusahaan secara teratur, juga seperti dalam membuat 

keputusanVdalam menentukan biaya produksi selama proses produksi suatu 

barang atau jasa. 

 V 

2.1.1.3. Penggolongan Akuntansi BiayaV 

Dalam akuntansi biaya, biaya dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara 

yang dapat ditentukan berdasarkan tujuan yangVingin dicapai dengan klasifikasi, 

karenaVdalam akuntansi biaya dikenal konsepV “different costs for different 

purposes”. Dalam klasifikasi biaya harus disesuaikan dengan tujuan biaya 

yangVdisajikan. Menurut (Mulyadi, 2012:13) menyatakan bahwa ada beberapa 

cara yang dapat diklasifikasikan diantaranya yaitu: V 

a. Klasifikasi biayaVberdasarkan hubungan dari sesuatu yang dibiayai. 

Biaya dapat dapat dikeluarkan dengan sesuatu yang dibiayai 

atauVobyek yang dibiayai. Jika perusahaan mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi, maka halVyang diselesaikan adalah produk. 

Sementara itu perusahaan menghasilkan jasa adalah perusahaan yang 

dibiayai. Sehubungan dengan sesuatu yang dibiayai tersebut, biaya 

dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu: G 

a) Biaya Langsung (Direct cost). G 

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi satu – satunya 

penyebab karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang 

dibiayai tersebut tidak ada maka biaya langsungnini tidak akan 
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terjadi. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan Baku dan 

biayaVtenaga kerja langsung. G 

b) Biaya Tidak Langsung (Indirect cost). G 

BiayaVtidak langsung adalahnbiaya yang terjadi bukan hanya 

karena sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 

kaitannya dengan produk disebut sebagai biaya produksi tidak 

langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya – biaya ini tidak 

mudah diidentifikasi dengan produk tertentu. V 

b. Klasifikasi biaya berdasarkan fungsi utama di perusahaan. Di 

perusahaan manufaktur adaVtiga fungsi utama yaitu fungsi produksi, 

fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Karena itu di 

perusahaan manufaktur, biayaVdapat dikelompokan menjadi tiga 

kelompok, yaitu: V 

a) Biaya Produksi merupakan biaya – biaya yang dikeluarkan untuk 

mengolah Bahan Baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

Biaya ini meliputi biaya Bahan Baku, Biaya tenagaVkerja dan 

Biaya overhead pabrik. BiayaVBaku ini diproses dalam proses 

produksi. 

b) Biaya tenaga kerja langsung untuk produk tertentu. Seperti biaya 

gaji karyawanVyangVbekerja di bagian produksi ini. Sedangkan 

biaya overhead pabrikGadalah biaya produksi selain biaya Bahan 

Baku dan biaya tenagaVkerjaVlangsung. 
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c) Biaya produksi yang masuk dalam kelompok biaya overhead 

pabrik adalah: G 

 –  Biaya bahan penolongG 

 –  Biaya reparasiG 

 –  Biaya tenaga kerja tidak langsungnadalah biaya tenaga kerja 

yang tidak secara langsung dihitung dalam memproduksi 

produk tertentu. GBiaya penyusutan yaitu biaya yang 

dikeluarkan karena perbaikan aktiva tetap. G 

 –  BiayaVasuransi adalahGbiaya yang timbul karena berlalunya 

waktu.  

 –  Biaya pemasaran merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

melaksanakan kegiatanGpemasaran produk. Misalnya biaya 

iklan, biaya promosi, biayaGtransportasi, biaya gaji karyawan 

yang melakukan kegiatanGpemasaran, biaya produk contoh 

(sample) 

 –  Biaya Administrasi dan Umum adalah biaya untuk 

mengoordinasikanGsemua kegiatan produksi dan kegiatan 

pemasaran produk. Misalnya biaya gajiGkaryawan bagian 

keuangan, akuntansi dan yangdberhubungan langsung dengan 

masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan, Vbiaya fotokopi. G 

c. Klasifikasi biaya berdasarkan perubahan volume kegiatan. Klasifikasi 

biaya sesuai dengan kegiatan perusahaan terutama untuk mencapai 

perencanan, pengendalian serta pengembanganVkeputusan. 
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GBerdasarkan perilakunya terhadap aktivitas perusahaan biaya dapat 

dibagi menjadi: G 

a) Biaya Tetap (Fixed Cost) adalahVbiaya yang jumlah totalnya tetap 

dalam kisaran. Perubahandvolume kegiatan tertentu. Karakteristik 

biaya tetap adalah: G 

- Biaya yang jumlah totalVtetap tidak berubah oleh 

volumeGperubahan kegiatan tertentu hingga tingkat tertentu. V  

- Dengan biaya tetap, biaya persatuanVakan berubah berbanding 

terbalik dengan volume kegiatan. Semakin tinggi volume 

kegiatan semakin rendah biaya per satuan. V 

b) Biaya Variabel (Variable Cost) Vmerupakan biaya yang jumlah 

totalnya berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan. 

Semakin tinggi volume kegiatan, semakinVtinggi total biaya 

variabel. Elemen biaya variabel ini terdiri dari: biaya bahan Baku, 

biaya tenaga kerja langsung yang dibayar per satuanVproduk atau 

per jam, biaya overhead pabrik variabel, biaya pemasaran 

variabel. Karakteristik biaya variabel adalah biaya perVsatuan 

yang dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan. V 

c) BiayaVSemi Variabel adalahVbiaya yang mempunyai unsur tetap 

dan variabel di dalamnya. UnsurVbiaya yang tetap merupakan 

jumlah minimal untuk menyediakanVproduk dan jasa. Sedangkan 

variable adalah bagian dari biaya semi variabel yang dipengaruhi 
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oleh kegiatan. Karakteristik biaya semi variabel adalah biaya yang 

jumlah totalnya akan berubah sesuai denganVperubahan volume 

kegiatan. V 

d) BiayaVSemi Tetap adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 

aktivitas tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada 

volumeVproduksi tertentu. V 

d. Klasifikasi biaya berdasarkan ketentuan manfaatnya. Atas dasar 

ketentuan manfaatnya, biaya dapatVdibagi menjadi dua yaitu : 

a) Belanja modalV (capital expenditure) adalah biaya yang memiliki 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Contoh modal yang 

dikeluarkan untukVpembelian aktiva tetap, pengeluaran untuk riset 

dan pengembangan pembangunan suatu produk 

b) Pengeluaran pendapatanV (revenue expenditure) adalah biaya 

yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi saat 

terjadinya pengeluaran tersebut. Contoh pengeluaranVuntuk iklan 

dan biaya tenaga kerja. V 
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2.1.1.3. Metode Penentuan Harga Pokok V 

Penentuan harga pokok adalah biaya produksi terhadap produk yang 

dihasilkan dari suatu proses, artinyaVpenentuan biaya yang melekat pada produk 

jadi dan persediaan barang dalam proses. Dalam memperhitungkan unsur – unsur 

biaya kedalam harga pokok produksi terdapat 2 pendekatan, yaitu: V 

a) Metode FullVcosting, Definisi Metode Full costing menurut 

(Mulyadi, 2012:18) FullVcosting merupakan metode penentuan harga 

pokok produksi yangVmemperhitungkan semua unsurVbiaya 

produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik, baik variabel maupun tetap 

ditambahVdengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya 

administrasi danVumum). 

b) Metode Variabel costing, Definisi Variable Costing menurut 

(Mulyadi, 2012:20) Variable Costing merupakan metodeVpenentuan 

harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi 

yang bersifat variabel kedalam harga pokok produksi, Vyang terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, danVbiaya 

overhead pabrik variabel. V 
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2.1.1.3.1. Perbedaan Full costing dan Variabel costingV 

Perbedaan antara metode full costing denganVmetode variable costing 

terletak pada tujuan utama dari kedua konsep tersebut, konsep penentuan 

hargaVpokok metode variable costing mempunyai tujuan utama untuk pelaporan 

internal sedangkan konsep penentuan harga pokok metode full costing 

mempunyai tujuandutama untuk pelaporan eksternal. Adanya perbedaan tersebut 

mengakibatkan perbedaanVperlakuan terhadap biaya produksi tetap yang 

selanjutnya mempengaruhi: V 

1. Penentuan besarnya hargaVpokok produk dan besarnya harga pokok 

persediaan. V 

2. Penggolongan dan penyajian didalam laporan laba – rugi. V 

Dalam perbedaan antara metode full costing dengan metodeVvariable 

costing lebih lanjut dan lebih jelas akan dirincikan sebagai berikut: V 

a. Penentuan harga pokok produkV 

Perbedaan penentuanihargaipokokiproduk dengan menggunakan 

kedua konsep tersebut diatasVdapatidibandingkan dalam bentuk 

tabel 2.1 sebagai berikut:  

 

 

 

V 
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Tabel 2.1 Perbandingan Elemen Harga Pokok Produk Antara Harga Pokok 

Penuhv (Full costing) Dengan Harga Pokok Variablevcosting 

PerbandinganiElemen Harga Pokok ProdukV 

Elemen BiayaV HargaVPokok Penuh Harga Pokok Variabel 

Biaya Bahan BakuV Rp                     xxx Rp                     xxx 

Biaya Tenaga Kerja LangsungV Rp                     xxx Rp                     xxx 

Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp                     xxx Rp                     xxx 

Biaya Overhead Pabrik TetapV Rp                     xxx Rp                     xxx 

Jumlah Harga PokokiProduk Rp                     xxx Rp                     xxx 

Sumber: (R.A. Supriyono, 2010:289)OV 

b. Penentuan harga pokokOpersediaanV 

Dengan adanya perbedaanOelemen biaya produksi kepada 

produk antara harga pokok penuh dengan harga pokok variable, 

mengakibatkan puladperbedaan harga pokok persediaan. Pada 

penentuan harga pokok penuh biaya overhead pabrik tetap 

dibebankan ke dalam harga pokok produk, oleh karena itu apabila 

sebagian biaya overhead pabrik tetap masih melekat pada harga 

pokok persediaan.  

c. Penyajian laporan laba – rugiO 

Perbedaan didalam penyajian laporan laba – rugi antara konsep 

penentuan harga pokok penuh dengan konsep penentuan 

hargaOpokok variabel dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini :  
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Tabel 2.2 Perbandingan Susunan Laporan Laba – Rugi Konsep Harga 

Pokokipenuh (Full costing) Dengan Konsep Harga Pokok Variabelo 

Susunan Laba  –  Rugi  Konsep Harga 
Pokok PenuhO 

Susunan Laba  –  Rugi  Konsep Harga 
Pokok VariabelO 

Penjualan xxx   Penjualan xxx   

Harga Pokok Penjualan xxx   
Harga Pokok Penjualan 
Variabel xxx   

    Laba Kotoriatas Penjualan  xxx Batas Kontribusi kotor  xxx 
         
Biaya Komersial :    Biaya Komersial Variabel :    

   Pemasaran  xxx   
PemasaraniVariabel 
Administrasi  xxx   

   Administrasi umum xxx   UmumiVariabel xxx   
   xxx   xxx 
Laba Bersih usaha  xxx Batas Kontribusi (bersih)  xxx 
         
Biaya Keuangan :    Biaya Tetap :    
Biaya Bunga  xxx Overhead Pabrik Tetap xxx   
     Pemasaran Tetap xxx   
Laba Bersih  xxx Administrasi Umum Tetap xxx   
     Biaya Bunga*) xxx   
       xxx 
     Laba Bersih  xxx 
         

      
*) Biaya Bunga umumnya 
Biaya Tetap     
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2.1.2. HargaO 

2.1.2.1. Pengertian Harga O 

Harga merupakan suatuinilai produk, karna Akan berpengaruh terhadap 

keuntungan produsen. OiHarga juga menjadi pertimbangan konsumen untuk 

membeli, sehingga perlu pertimbangan khusus untuk menentukan harga tersebut. 

HargaOmerupakan suatu nilai yang dibuat untuk menjadi patokan nilai 

suatu barangOatau jasa. Berikut beberapa pengertian harga menurut para ahli. O 

a. Menurut (KotlerOdan Armstrong, 2013:151), Sejumlah uang yang 

dibebankan atas suatu barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang 

yang ditukar konsumenOatas manfaat – manfaat karena memiliki atau 

menggunakan produkOatau jasa tersebut. 

b. Menurut (Philip Kotler, 2012:132) : Harga adalah jumlah uang yang 

harus dibayar pelangganOuntuk produk tersebut. 

Menurut definisi diatas, Okebijakan mengenai harga sifat hanya 

sementara, berarti produsen harus mengikuti perkembangan harga dipasar dan 

harus mengetahui posisiOkondisi perusahaan dalam situasi pasar secara 

keseluruhan. O 
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Sebagai salah satu elemen bauran pemasaran, harga membutuhkan 

pertimbanganOcermat, sehubungan dengan sejumlah dimensi strategi harga:O 

1. Harga merupakanOpenyataan nilai dari suatu produk (a statement of 

value). Nilai adalah rasio atau perbandingan antara persepsi terhadap 

manfaat (perceivedObenefits) dengan biaya – biaya yang dikeluarkan 

untuk mendapatkan produk. O 

2. Harga merupakan aspek yang tampak jelas (visible) bagi para pembeli. 

Tidak jarangiharga dijadikan semaca, indikator kualitas jasa. O 

3. Harga adalah determinan untuk permintaan. OBerdasarkan hokum 

permintaan (the law of demand), Obesar kecilnya harga 

mempengaruhi kualitas produk yang dibeli oleh konsumen. Semakin 

mahal harga, semakin sedikit jumlah permitaanOatasiproduk yang 

bersangkutan dan sebaliknya. O 

4. Harga berkaitan langsung dengan pendapatan dan laba. Harga adalah 

suatu unsur bauran pemasaran yang mendatangkan pemasukan bagi 

perusahaan, yang pada gilirannyaiberpengaruh pada besar kecilnya 

laba dan pangsa pasar yangidiperoleh. O 

5. Harga bersifat fleksibel, artinya bisa disesuaikan dengan cepat. Dari 

empat unsur bauran pemasaran tradisional, harga adalah elemen yang 

paling mudah diubah dan diadaptasikan dengan dinamika pasar. O 

6. Harga mempengaruhi citra danOpositioning. Dalam pemasaranOjasa 

persetius yang mengutamakan citra kualitas dan ekslusivitas, harga 



25 
 

 

menjadi unsur penting. HargaOyang mahal dipersepsikan 

mencerminkan kualitas yang tinggiOdanOsebaliknya. O 

7. Harga merupakan masalah nomor satu yang dihadapi para manajer. 

Sebaliknya ini ditunjukanioleh empatOlevel konflik potensial 

menyangkut aspek harga : O 

a. Konflikiinternal perusahaanO 

b. Konflik dalam saluran distribusiO 

c. Konflik dengan pesaingO 

d. Konflik dengan lembaga pemerintahan dan kebijakan publikO 

Harga memiliki dan peranan utama dalam proses pengambilan keputusan 

para pembeli, yaitu peranan alokasi dan peranan informasi. O 

a. Peranan alokasi dari harga yaitu fungsi harga dalam membantu para 

pembeli untuk memutuskan Cara memperolehOmanfaat atau utilitas 

tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya. O 

b. Peranan informasi dan harga yaitu fungsi harga dalamOmenjaring 

konsumen mengenaiifaktor produk, Omisalnya kualitas. HalOini 

terutama bermanfaat dalam situasi dimana pembeli mengalami 

kesulitan untuk menilai faktor produk atau manfaatnya secaya 

obyektif. Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harag yang 

mahal mencerminkan kualitas yang tinggi. O 
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2.1.2.2. Strategi Penetapan HargaO 

Strategi penetapan hargaOmenjadi sesuatu yang perlu diperhatikan dalam 

tiga situasi berikut ini: O 

1. Ketika harga suatu produkibaru yang sedang ditetapkanO 

2. Ketika sedang melakukan mempertimbangkan melakukan perubahan 

jangka panjang bagi suatu produk yang sudah mapan, danO 

3. Ketikaisedang mempertimbangkan melakukan perubahan harga 

jangka pendek. O 

Ada beberapa faktorOyang mempengaruhi dalam penetapan harga, yakni: O 

1. Faktor – faktor internal, yang terdiriidari: tujuan pemasaran 

perusahaan, pertimbangan organisasi, sasaran pemasaran biaya 

dan strategi bauran pemasaranO 

2. Faktor – faktor eksternal, Oyangiterdiri dari: situasi dan 

permintaan pasar, persaingan, harapanOperantara, dan faktor – 

faktor lingkugan seperti kondisiOsosial ekonomi, kebijakan dan 

peraturan pemerintah, budaya dan politik. O 

Pada dasarnya ada empatijenis tujuan penetapan harga, yaitu: 

1. Tujuan berorientasiipadaOLaba, Asumsi teori ekonomi klasik 

menyatakan bahwa setiapOperusahaan selalu memilih harga yang 

dapat menghasilkan labaOpaling tinggi. Tujuan ini dikenal 

dengan istilah maksimal laba. Ada perusahaan yang menggunakan 
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target laba, yaitu tingkat laba yang sesuaiOatau yang diharapkan 

sebagai sasaran laba. O 

2. Tujuan beroriantasiOpada volume, Ada pula perusahaan yang 

menetapkan harganya berdasarkan tujuan yang berorintasi pada 

volume tertentuiatau yangibiasa dikenal dengan istilah volume 

pricing objectives, Harga ditetapkan sedemikian rupa agar dapat 

mencapai target penjualan volume (dalam ton, kg, unit, m3, dan 

lain – lainnya) nilai penjualan (Rp) atau pangsa pasar (absolute 

maupun kreatif). O 

3. Tujuan berorientasi pada citra, iCitra (image) suatu perusahaan 

dapat dibentuk melalui strategi penetapan harga. Perusahaan dapat 

menetapkan harga tinggi untuk membentukiatau mempertahankan 

citra prestisius. Sementara itu harga rendah dapat digunakan untuk 

membentuk nilai tertentui (image of value). OO 

4. Tujuan stabilitas harga, iTujuan stabilitasOdilakukan dengan jalan 

menetapkan harga untuk mempertahankanOhubungan yang stabil 

antara harga suatu perusahaan dan pemimpin industriO (industry 

leader). O 

5. Tujuan – tujuan lainnya, Harga dapat pula ditetapkan tujuan 

mencegah masuknyaipesaing, imempertahankan loyalitas 

pelanggan, mendukung penjualaniulang, datau menghindari 

campur tangan pemerintah. O 
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Tujuan penetapanihargaOjasa perlu dijelaskan ke dalam program 

penetapan harga jasa denganOmempertimbangan faktor – faktor berikut:  

1. Elastisitas dengan hargaOpermintaan, Efektivitas program 

penetapan harga tergantung padaidampak perubahan harga 

terhadap permintaan, karenaiitu perubahaan unit penjualan sebagai 

akibat perubahan harga perlu diketahui. Namun, perubahan harga 

memiliki dampak ganda terhadap penerimaan penjualan 

perusahaan, yakni perubahaan unit penjualan dan perubahaan 

penerimaan per unit. O 

2. Faktor persaingan, Reaksi pesaing terhadap perubahaan harga 

merupakan salah satu faktor penting yang perlu dipertimbangkan 

setiap perusahaan. Jika perubahan hargaidisamai oleh semua 

pesaing, maka sebenarnya tidakiakan ada perubahaan pangsa 

pasar. Dalam hal ini, pengurangan harga tidak akan berdampak 

pada permintaan selektif. O 

3. Faktor biaya, Struktur biaya perusahaani (biaya tetap dan biaya 

variabel) Omerupakan faktor pokok yangimenentukan batas 

bawah harga. Artinya, tingkat harga minimal harus bisa menutup 

biaya (setidaknya biayadvariabel). 

4. Faktor liniOproduk, Perusahaan bisa menambah lini produknya 

dalam rangka memperluas served market dengan Cara perluasan 

ini dalam bentuk perluasan vertikal (vertical extension) dan 
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perluasan horizontal. Dalam perluasan vertikal, 

berbagaiOpenawaran berbeda memberikan manfaat serupa, namun 

dengan hargaOdan tingkat kualitas yang berbeda. iSedangkan 

dalam perluasan horizontal, setiap penawaran memiliki diferensiasi 

non harga tersendiri, Oseperti manfaat, situasi pemakaian, atau 

preferensi khusus. O 

5. Faktor pertimbangan lain dalam penetapan harga, OFaktor – faktor 

lain yang harus juga dipertimbangkan dalamOrangka merancang 

program penetapan harga antara lain : O 

a. Lingkungan politik dan hukum, Omisalnya regulasi, 

perpajakan, perlindungan konsumen. O 

b. Lingkungan internasional, Odi antaranya lingkungan politik, 

ekonomi, sosial budaya, sumberOdaya alam dan teknologi 

dalam konteks global. O 

c. Unsuriharga dalamOprogram pemasarandlain, misalnya 

program promosi penjualan danOdistribusi (seperti diskon 

kuantitas, diskon kas, fasilitasOkredit atauObantuan 

pembiayaan, kontrak jangka panjang dan negotiated pricing). 
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Menurut (Saladin, 2011:95) Strategi kebijakan harga adalah keputusan 

mengenai harga yang ditetapkan oleh manajemen. Tujuan strategi 

penetapanOkebijakan harga oleh perusahaan adalah sebagai berikut: O 

1. ProfitiMaximalizationiPricing (penetapan harga untuk 

memaksimalkan keuntungan), yaitu mencapai keuntungan yang 

maksimal. O 

2. Market Share Pricei (penetapan harga untuk pangsa pasar), yaitu 

mencoba merebut pangsa pasar dengan menetapkan harga lebih 

rendah dari pesaing. O 

3. Market Skimming Price (Peluncuran harga pasar), yaitu 

menetapkan harga yang tinggi, idan jika ada pembeli yang bersedia 

membayar dengan harga tinggi. Syaratnya : O 

a) Pembeli cukup. O 

b) Harga naik tidak begitu berbahaya terhadap pesaing. O 

c) Harga naik menimbulkan kesan produk yang superior. O 

4. Current RevenueiPrice (penetapan harga untuk pendapatan 

maksimal), yaitu penetapan harga yang tinggi untuk memperoleh 

revenue yang cukup agar uang kas cepat kembali. O 

5. Target Profit Price (penetapan harga untuk sasaran), yaitu harga 

berdasarkan target penjualan dalam periode tertentu. 
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6. Promotional Price (penetapan harga untuk promosi), yaitu 

penetapan harga dengan maksud untuk mendorong penjualan 

produk – produk lain. 

Metode penetapan harga secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 

empat kategori utama, yaitu metode penetapan harga berbasis permintaan, 

berbasis biaya, berbasis laba, dan berbasis persaingan. MenurutOKotler dan 

Kellerdyang dialih bahasakan oleh (Bob Sabran, 2012:77) yang 

menjelaskanimetode penetapan harga sebagai berikut: 

1. Metode Penetapan Harga Berbasis Permintaan, Adalah suatu 

metode yang menekankan pada Faktor – faktoryang 

mempengaruhi selera dan referansiOpelanggan daripada Faktor – 

faktorOseperti biaya, laba, dan persaingan. Permintaan pelanggan 

sendiri didasarkan pada berbagai pertimbangan, diantaranya yaitu:  

a) Kemampuan para pelangganiuntuk membeli (daya beli). O 

b) Kemauan pelanggan untuk membeli. O 

c) Suatu produk dalam Gaya hidup pelanggan, yakni menyangkut 

apakah produk tersebut merupakan simbol status atau hanya 

produk yang digunakan sehari – hari. O 

d) Manfaat yang diberikan produkitersebut kepada pelanggan. O 

e) Harga produk – produk substitusi. O 

f) Pasar potensial bagi produk tersebut. O 
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g) Perilaku konsumen secara umum. O 

2. Metode Penetapan HargaiBerbasis Biaya, iDalam metode ini 

faktor penentu harga yang utama adalah aspek penawaran atau 

biaya bukan aspek permintaan. Harga ditentukan 

berdasarkanibiayaOproduksi dan pemasaran yang ditambah 

dengan jumlah tertentu sehingga dapat menutupi biaya – biaya 

langsung, biaya overhead, dan laba. O 

3. Metode Penetapan Harga Berbasis Laba, MetodeOini berusaha 

menyeimbangkan pendapatan dan biaya dalam penetapan 

harganya. Upaya ini dapat dilakukaniatas dasar target volume 

labaOspesifik atau dinyatakan dalamibentuk persentase terhadap 

penjualan atau investasi. Metode penetapaniharga berbasis laba ini 

terdiri dariOtarget harga keuntungan, target pendapatan padaiharga 

penjualan, dan target laba atas harga investasi. O 

4. Metode PenetapanOHarga Berbasis Persaingan, Selain 

berdasarkan pada pertimbanganObiaya, permintaan, atau laba, 

harga juga dapat ditetapkan atas dasarOpersaingan, yaitu apaiyang 

dilakukan pesaing. Metode penetapan hargaOberbasisipersaingan 

terdiriOdari.Harga di atas atau di bawah harga pasar; harga 

penglaris, danOharga penawaran tertutup. O 
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2.1.2.3. IndikatoriHargaO 

Menurut Kotler dan Armstrong terjemahan (Sabran, 2012:52), didalam 

variabel harga adaObeberapa unsur kegiatan utama harga yang meliputi daftar 

harga, diskon, Opotongan harga, dan periode pembayaran. Menurut (Kotler dan 

Armstrong, 2012:278), ada empat indikator yang harga yaitu: O 

1. Keterjangkauaniharga O 

2. Kesesuaian hargaidengan kualitasiproduk. O 

3. Daya saing harga. O 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat.  

 

2.1.2.4. Faktor – faktoriyang Mempengaruhi Harga O 

Banyak faktor yang mempengaruhiipembuatan keputusan penentuan 

harga jual baik dari lingkungan internal maupunOdari lingkungan eksternal 

perusahaan. Faktor – faktor tersebut antara lain adalah sebagai berikut: O 

1. FaktoriBukaniBiaya O 

Faktor bukan biaya ini meskipunisulit diukur dan diramalkan namun 

harus juga dipertimbangkan dalam penentuan hargaOjual. Faktor 

bukan biaya biasanya merupakan faktor yang berasal dariOluar 

perusahaan yang dapat mempengaruhi keputusan manajemen dalam 

menentukan harga jual.  
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Faktor – faktoritersebut antara lain adalah :  

a. Keadaan Perekonomian, Sangat mempengaruhiOtingkat harga 

yang berlaku. Perubahan kondisi perekonomian dalam keadaan 

inflasi, yaitu turunnyaidaya beliiuang makaiakan menyebabkan 

harga jual barang atau jasa akan naik. Sebaliknya 

apabilaOperekonomian dalam keadaan deflasi, yaitu naiknya 

daya beli uang maka harga jualibarang atau jasaiakan menjadi 

lebih rendah. O 

b. Elastisitas Permintaan, Berubah atau tidaknya harga suatu 

produk tergantung pada elastisitas permintaan produk. 

Karakteristik elastisitas permintaan adalah (Supriyono, 

2001:327): O 

- Jika permintaan elastis, peningkatan harga 

berakibatOpenurunan permintaan sehingga total pendapatan 

menurun. O 

- Jika permintaaniproduk tidak elastik, Openingkatan harga 

berakibat penurunanipermintaan, namunOtotal pendapatan 

meningkat. O 

- Elastisitas permintaan diukur berdasar persentase perubahan 

kuantitas dibagi persentase perubahan harga. O 

- Jika elastisitas kurang dari 1, permintaan disebut tidak 

elastik. Jika elastisitas permintaan lebih besar dari 1, 

permintaan disebut elastik. O 
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-  Elastisitas saling mengukur pengaruh harga barang 

substitusi terhadap permintaan produk tertentuO 

- Elastisitas permintaan dan penawaran mempengaruhi 

keputusan manajemen untuk menaikkan atau menurunkan 

harga jual produk. Jika permintaan suatu produk bersifat 

elastik maka keputusan unttuk menurunkan harga jual 

berakibat dapat meningkatkan volume penjualan dalam 

jumlah yang relatif besar. Sebaliknya, jika permintaan suatu 

produk tidak elastik, imaka keputusan untuk menurunkan 

harga jual berakibat hanya dapat meningkatkan volume 

penjualan yang relatif kecil. O 

c. Tipe Pasar, dalam segi ekonomi harga jual disusun berdasarkan 

tipe pasar yang dihadapi oleh perusahaan. Beberapa tipe pasar 

yang penting adalah sebagaiiberikut (Supriyono, 2001:315): O 

1) PersainganisempurnaiO 

2) Persaingan monopolisticiO 

3) OligopoliiO 

4) MonopoliiO 

d. Penawaran daniPermintaan, Penawaran adalah berbagai jumlah 

barang yang ditawarkan oleh penjual pada suatu tingkat harga 

tertentu yangOmenganggap hal – hal lainnya i sama. 

Permintaan adalah jumlahObarangiyang diminta pembeli pada 

tingkat harga tertentu dengan asumsi hal – hal lainnya iama. 
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Pertemuan antara kurva penawaran dan permintaan 

menghasilkan suatu keseimbanganOyang menunjukkan 

besarnya harga (harga jual). Bentuk pasarOyang dihadapi 

produsen dan konsumen juga sangat i mempengaruhi 

keseimbangan harga pada kurva penawaran dan permintaan. O 

e. Tindakan atau Reaksi Pesaing, dapat mempengaruhi tingkat 

harga yang ditetapkan oleh perusahaan. PerusahaanOyang 

menghasilkan barang atau jasa yang sejenis akan berusaha 

menarik minat konsumen dengan cara menjual produk atau 

jasanya dengan tingkat harga yang lebih rendah 

apabilaOdibandingkan dengan harga yang ditetapkan oleh 

pesaingnya. 

f. Pengaruh Pemerintah, yangOdimaksudkan dalam penentuan 

harga jual khususnya adalah undang – undang, keputusan, 

peraturan, dan kebijakan pemerintah yang adaO (Supriyono, 

2001:315). i Penentuan harga jual i barang atau jasa yang 

menyangkut hajat hidup orang banyak sangat dipengaruhi 

olehOkebijaksanaan atau aturan pemerintah. Pengawasan 

pemerintah berpengaruh dalam penentuan harga maksimum dan 

minimum bagiOproduk atau jasa yang merupakan kebutuhan 

pokok masyarakat. O 
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g. Citra atau Kesan Masyarakat, perlakuan suatuObarang atau jasa 

dapat mempengaruhi harga. Barang atau jasa yang telah dikenal 

masyarakat mempunyai harga jual yang lebih tinggi dibanding 

dengan barang atau jasa yang masih baru di pasar. O 

h. Tujuan Nonlaba i (Nirlaba), Perusahaan nonOlaba mempunyai 

tujuan melayani masyarakat, misalnya membantu pemerintah 

dalam rangka memcerdaskan kehidupan bangsa dengan 

mendirikan sekolah. Pada umumnya, perusahaan non laba 

bergerak di bidang jasa. Harga jual produknya ditentukan sama 

dengan totalObiaya yang dikeluarkan. Biaya total dapat 

mencakup keseluruhanOdana operasi perusahaan, beban bunga 

yang ditanggung, dana untuk meningkatkan jasa pelayanan serta 

perluasan operasi. O 

i. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, iSebuah perusahaan 

didirikan bukan sekedar untuk mencari laba, tetapi juga 

untukOmelayani masyarakat. Rasa tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap masyarakat dapat mempengaruhi 

penentuan harga jual. OHarga jual ditentukan berdasarkan 

tingkat ekonomi masyarakat yang dilayani. O 
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 Faktor – faktoritersebut di atasiberinteraksi dan mempengaruhi harga jual 

tergantungOpada pembuat keputusan harga jual. Dua hal yang perlu diperhatikan 

dalam mempelajari pengaruhiFaktor – faktor tersebut adalah (Supriyono, 

2001:315)  

1. Dalam penentuan hargaOjual, setiap pembuat keputusan mungkin 

lebih menekankanOpertimbangannya pada Faktor – faktor 

tertentu. Faktor yang dipertimbangkan tersebut dapat berbeda di 

antara pembuat keputusan yang satu dengan pembuat keputusan 

yang lainnya. O 

2. Metode penentuan haraaga jual juga dipengaruhi oleh pasar yang 

dihadapi oleh perusahaan. O 

2. Faktor BiayaO 

Faktor yang menjadi perhatianikhususibagi manajemen dalam 

penentuan hargaOjual adalah biaya. Dalam penentuan harga jual, 

faktor biaya digunakan sebagai batas bawah karena dalam kondisi 

wajar harga jual harus dapatOmenutup semua biaya yang 

bersangkutan dengan produk/jasa dan dapat menghasilkan laba yang 

diharapkan. Maka dapat diasumsikan bahwaOharga jual yang 

ditetapkan harus lebih tinggi dari total biaya yangOtelah dikeluarkan 

supaya menguntungkan bagi perusahaan. 

ManajemenOharusdmampu menekan dan mengendalikan biaya agar 
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struktur biaya tetap rendah sehingga harga jual produk yang 

ditawarkan dapat ditekan. O 

 

2.1.2.5. Pendekatan dalam Penentuan Harga JualO 

Ada beberapa pendekataniyang dapat digunakan dalam penentuan harga 

jual, pendekatan tersebut antara lain adalahOsebagai berikut ini: 

1. Penentuan Harga Jual Berdasarkan Teori EkonomiO 

Sebagian besar teori ekonomi mikro membahas mengenai persoalan 

harga. Teori ekonomi mikro menyatakan bahwa harga jual yang 

paling baik atas barang atauijasa adalah harga jual 

yangOmenghasilkan perbedaan paling besar antara total pendapatan 

dengan total biaya. Pada model ekonomi, harga jual disusun 

berdasarkan tipeOpasar yang dihadapi oleh perusahaan. Beberapa 

tipe pasar yang penting adalah sebagai berikut (Supriyono, 

2001:315): O 

a. Persaingan Sempurna 

Pada pasar persainganOsempurna banyak barang atau jasa 

bersifat homogen yang diperdagangkanddi pasar. Selain itu 

penjual maupun pembeli tidak mampu mempengaruhi harga 

pasar barang atau jasa. Perusahaan yang bergerak di pasar yang 

sangat bersaing, di mana barang tidak dapat dibedakan, harus 

menerima harga seperti yang ditentukan oleh kekuatan pasar. 
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Pengaruh persaingan sempurna terhadap terhadap penentuan 

harga jual barang atau jasa adalah sebagai berikut: O 

a. Harga ditentukan olehOpenawaran dan permintaan. O 

b. Semakin tinggi harga jual maka semakin banyak barang atau 

jasa yang ditawarkan oleh penjual. O 

c. Semakin rendah hargaOjual maka semakin banyak barang atau 

jasa yang diminta oleh pembeli. O 

b. Persaingan MonopolistikiO 

Dalam persainganOmonopolistik setiap penjual mencoba untuk 

membuat produknyaOberbeda dibandingkan dengan produk yang 

dijual oleh penjualOlainnya. Karakteristik persaingan 

monopolistik asalah sebagai berikut: O 

- Terdapat banyak penjual yang serupa, namun produk yang 

dijual tidak sama. O 

- Kemungkinan terdapat differensiasi harga namun tidakOada 

penjual secara individual yang mempengaruhi secaraOnyata 

terhadap produk yang serupa. O 

- Setiap penjualOmenghadapi kurva permintaan dengan 

kemiringan yang menurun. O 

- KemungkinanOterjadi suatu rentang harga dalam persaingan 

monopolistik. O 
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- Jika harga yangOditentukanilebih tinggi dibandingkan dengan 

produk pesaing, Okemungkinan perusahaan tersebut 

kehilangan pelanggan atau penurunan kuantitas yangOdijual. i 

- Penurunanihargaimungkin dapatimenambah pelanggan atau 

jumlah yang dijual. iOO 

c. OligopoliiO 

Dalam suatuOpasarioligopolistik terdapat satu penjual tunggal 

yang cukup besarOuntuk mempengaruhi harga pasar. Pada pasar 

ini terdapatOpemimpin harga (priceileader) dan pengikut harga 

(priceifollower). Masalahiyang dihadapi oleh pemimpin harga 

adalah bagaimana menentukanihargaijual agar labanya maksimal 

dan agar harga yangiditentukan tersebut juga diikuti oleh 

pengikut harga. KarakteristikOpasarOoligopolistik adalah hanya 

terdapat beberapaiprodusen besar yang saling bersaing pada pasar 

tersebut, dan satu produsen besar yang sangat mempengaruhi 

pasar. O 

d. MonopoliO 

Jika dalamipasar hanya terdapat satu produsen yang melayani 

permintaan barang atau jasa, maka produsenitersebutOmemegang 

kendali harga barang atau jasa yang bersangkutan. OPasar 

tersebut menunjukkanipasar monopoli. Dalam pasar monopoli 
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terdapat pemasokitunggal dan tidak ada persaingan. 

OKarakteristik pasar monopoli adalah: O 

- Pemegang monopoli dalam suatu negara biasanya menghadapi 

pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah. O 

- Perusahaan monopoli biasanya berusaha dalam bidang usaha 

yang menguasai hajad hidup masyarakat. Model ekonomi 

hanya menyediakan kerangka dasar konseptual dalam 

penentuan harga jual, namun penerapannya di dalam 

praktekimempunyai keterbatasan atau kelemahan. Adapun 

kelemahanOmodel ekonomi tersebut adalah sebagai berikut 

(Supriyono, 2001:330):  

a. Seringkali data pendapatanidan biaya yang tersedia sifatnya 

hanya kira – kira. O 

b. Model ekonomi hanya dapat diterapkan pada kondisi 

ekonomi tertentu. O 

c. Harga jual hanya merupakan salah satu elemen dalam 

pemasaranOsuatu produk. 

d. Suatu bisnis tidak selalu bertujuan untuk mencapai laba 

yang maksimal. O 
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2. Penentuan HargaiJualOBerdasarkan Biaya atau Konsep Akuntansi 

(Penentuan Harga Jual Produk Standar) 

Seringkali manajemenOmenentukan harga jual atas dasar biaya. 

Penentuan harga jualOberdasarkan biaya ini sering disebut metode 

penentuan harga jualOcost – plus (cost –  plusipricing). Prinsip 

dasar dalam penentuan hargaOjualiproduk standar adalah bahwa 

harga jual harus cukup untuk menutupOsemua biaya dan 

menghasilkan laba dalam jangka panjang sehingga 

dapatOmemberikan pengembalian yang wajar bagi para pemegang 

saham sertaOmempertahankan dan mengembangkan perusahaan. 

Semua biaya yangOharus ditutup tersebut meliputi biaya produksi, 

pemasaran, iadministrasiOdan umum, dan biaya keuangan baik yang 

bersifat tetap maupun yangObersifat variabel (Supriyono, 

2001:332). O 

3. PenentuaniMarkupO 

Masalah penting dalamOpenerapan penentuan harga jual cost – plus 

adalah penentuan besarnyaOpersentase markup yang ditambah pada 

biaya. Baik pada pendekataniharga pokok produksi penuh maupun 

pada harga pokok produksi variabel, Oelemen biaya tertentu tidak 

dimasukkan ke dalam pengertian biaya, Oharga pokok produksi 

penuh tidak memasukkan biayainon – produksiDsebagai elemen 

biaya dan harga pokok produksiivariabel tidakOmemasukkan biaya 

tetap sebagai elemen biaya. Oleh karena itu, markupDharus mampu 
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Returniyang diinginkaniatas aktiva yang di tanamkan +iBiaya nonproduksi 

Volume penjualan dalam unit × Biayaiproduksi per unit 

 

Return  yang  diinginkan atas iaktiva  yang idi tanamkan  + Biaya  tetap Volume  

penjualan   dalam  unit × Biaya  variabel iper unit 

 

menutup elemen biaya yang tidak dimasukkan keDdalamObiaya dan 

harus dapat menghasilkan laba yang diinginkan. O 

Pendekatan return on investmenti (ROI) dapat digunakan untuk 

menentukan besarnya persen markup yang ditambahkanDpada 

biaya. Markup yang dihitungidengan pendekatan ROI 

menggambarkan biaya yang harus ditutup dan return atas investasi 

yang diinginkan.  

Pendekatan iniidapat digunakan untuk harga pokok penuhDdan 

biaya variabel. iRumus persentase markup adalah sebagai berikut 

(Supriyono, 2001:337): D 

Rumus perhitungan markupDdalam pendekatan harga pokok 

produksi penuh ditambah markup: D 

PersentaseimarkupD 

 

 

 

Rumus perhitungan markup dalam pendekatan harga pokok 

produksi variabel ditambah markup. D 

Persntase markupD 
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4. Harga JualiBerdasarkan Waktu dan BahanD 

Penentuan harga jualiberdasarkan waktu dan bahan merupakan 

pendekatan alternatif yang dapat digunakan oleh suatu perusahaan 

selain dengan menggunakan beberapaDpendekatanDyang telah 

dibahas di muka. Metode iniibiasanya digunakan oleh bengkel 

mobil, reparasi barang elektronik, percetakan, kantor akuntan, 

praktikDdokter, dan perusahaan jasaDlainnya. Metode penentuan 

harga jual berdasarkan waktu dan bahan menentukan tarif harga 

jual yang diDdasarkan dua cara yaitu (Supriyono, 2001: 342): D 

a. Tarif harga jualiberdasarkan waktuD 

Pada metode ini, yang dimaksud komponen waktu adalah tarif 

biaya tenaga kerja langsung per jam. D 

b. Tarif harga jual berdasarkanibahan yang digunakan 

Pada metode ini, tarif atau harga jual jasa ditentukan sebesar 

bahan yang digunakaniditambahDdengan beban yang dihitung 

dari bahan yang digunakan. D 

5. Laba yangiDitargetkanD 

Dalam penentuan hargaDjual, manajemen dapat menggunakan 

laba yang ditargetkan sebagaiDpedoman untuk penentuan harga 

jual. Laba yang ditargetkan dapatDdalam bentuk jumlah rupiah 

laba, atau persentase tertentu dariDpenjualan, atau persentase 

tertentu atas aktiva yang ditanamkan. DPada pendekatan ini, harga 
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jual ditentukan sebesar biaya total ditambahDlaba yang 

ditargetkan dan jumlah tersebut selanjutnya dibagiDdengan unit 

produk atau jasa yang dianggarkan (Supriyono, 2001:341). D 

6. Alasan Penggunaan Data Biaya untuk Penentuan Harga JualD 

Beberapaialasan penggunaan data biaya sebagai dasar penentuan 

harga jual adalahisebagai berikut (Supriyono, 2001: 344): D 

a) Dalam membuat keputusan penentuan harga jual, Dmanajemen 

dihadapkan kepada banyak sekali ketidakpastianDsehingga 

harga jual berdasarkan cost – plus dapat merupakanititikDawal 

kearah harga jual yang dapat diterima sesuai dengan kendala – 

kendala tertentu yang ada. D 

b) Biaya dapatidipandangDsebagai suatu batas bawah 

perlindungan atau penjagaan agar harga jual tidak ditentukan 

terlalu rendah sehingga menimbulkan kerugian. D 

c) Formula target hargaDjualiberdasarkan cost – plus (cost plus 

pricing) dapat digunakanDuntuk mempelajari secara mendalam 

biaya para pesaingnya atau dapat membantu pemilik 

memprediksi keputusan harga yangiakan dibuat oleh para 

pesaing. D 

d) Harga jual yang ditentukan dengan formula cost – plus (cost 

plus pricing) ini memungkinkan sifatnya sementara danDakan 

dapat diubah jika waktu, situasi dan kondisi sudah 

memungkinkan. 
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7. Penyesuaian Harga Jual tehadap Kondisi PasarD 

Meskipun pendekatan cost – plus sebagai dasar penentuan harga 

jual banyak membantu manajemen di dalam penentuan target 

hargaDjual namun penerapan pendekatan ini hendaknya tidak 

terlalu kaku. DAgar formula cost – plus dapat digunakan dengan 

baik, manajemen hendaknya bekerja berdasar tiga pemikiran 

pokok sebagai berikut (Supriyono, 2001:345): D 

a) Jarang sekaliiharga jualDsuatu produk secara tepat dapat 

ditentukan berdasarkanDtarget harga berdasar formula cost – 

plus. Biaya pasa dasarnya digunakan untuk menentukan batas 

bawah dalam penentuan hargaDjual. D 

b) Pembuat keputusan harga jualDhendaknya menyadari bahwa 

laba tertentu yang diinginkan tidakDselalu dapat dicapai. 

Penurunan markup kadang – kadangDdiperlukan agar dapat 

meningkatkan volume penjualan. D 

c) ManajemenDbiasanya tidak menentukan tingkat markup yang 

sama untuk semua kelompok produk. Markup setiap kelompok 

produk dapat bervariasi. D 
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2.2. Penelitian TerdahuluD 

Penelitian yang pernahDdilakukan sebelumnya merupakan penelitian yang 

sangat penting digunakanDsebagai salah satu acuan atau sumber informasi yang 

akan dilakukan olehDpeneliti selanjutnya. Ringkasan penelitian terdahulu sebagai 

berikut: D 

Tabel 2.2. Ringkasandpenelitiandterdahulud 

SumberD HasilD 

Analisis penentuan harga 
pokok denganDmetode full 
costing (2017) D 

BerdasarkanDhasil penelitian diketahui bahwa 
perhitungan harga pokok pesanan belum sesuai 
dengan teori akutansi biaya. Jumlah 
hargaDpokok produksi pesanan seragam 
poltekkes berdasarkan teori akutansi biaya 
adalah sebesar Rp.81.518.468, –  yaitu lebih 
rendah dari Rp.9.839.532, –  dari perhitungan 
perusahaanDsebesar Rp.91.358.000, – Dhal ini 
di sebabkan karena adanya perbedaan 
perhitungan pembebanan biaya produksi terharap 
produk pesanan, dimana besarDpembenanan 
biaya overhead public produk pesanan seragam 
poltekkes berdasarkan analisisDadalah sebesar 
Rp.4.338.468, –  yaitu lebihDrendah dari 
Rp.9.839.532, –  dari perhitungan perusahaan 
sebesar Rp.14.178.000, – 

Analisis efisiensi perhitungan 
harga pokok produksi dalam 
menetapkan harga jual 
bangunan rumah antara PT 
Cipta Kreasindo Mandiri 
dengan PT Disan Perkasa 
Palembang (2017) 

Perhitungan harga pokok produksi rumah yang 
dilakukan oleh PT. Cipta Kreasindo Mandiri 
sudah dilakukan dengan baik sehingga laba yang 
di hasilkan oleh perusahaan diperoleh dengan 
maksimal. Sedangankan perhitungan harga 
pokok produksi rumah yang dilakukan oleh PT. 
Disan perkasa belum dilakukan dengan baik 
karena tidak menghitung biaya overhead pada 
harga pokok produksi rumah sehingga 
mengakibatkan laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan tidak maksimal. 

Analisis Penentuan Harga Jual 
dengan metode variabel costing 
dan activity based costing pada 
PT Massindo Sinar Pratama 
Indah (2015) 

PT.  Massindo  Sinar  Pratama  Industri  belum  
menetapkan  harga  jual dengan   benar   dan   
akurat,   masih   ada   biaya   pemasaran   dan   
biaya   administrasi   dan   umum   yang   tidak 
diperhitungkan.  Dengan  cara  penentuan  harga  
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jual  metode  variable  costing  memasukan  
biaya  pemasarandan administrasi dan umum, 
terbukti dapat mencapai laba yang diharapkan. 
Dengan metode ABC dapat bermanfaat untuk 
PT. Massindo Sinar Pratama Industri untuk 
perencanaan laba, pengendalian biaya atau 
pengawasan biaya, dan pembuatan keputusan. 

Analisis penentuan harga jual 
dengan metode cost plus 
pricing dan pengaruhnya 
terhadap laba yang dihasilkan 
UD Maju (2018) 

Laba bersih yang diperoleh UD Maju dengan 
metode perusahaan sebesar Rp. 5.565.624,- 
sedangkan dengan menggunakan metode cost 
plus pricing dengan pendekatan full costing 
sebesarRp. 14.860.344,-. Selisih antara laba yang 
diperoleh UD Maju dengan metode perusahaan 
dengan pendekatan full costing sebesar Rp. 
9.294.720,-. 

Penetapan harga jual produk 
dengan pendekatan full costing 
dan variabel costing pada 
UMKM gunung jaya makasar 
(2018) 

UMKM Gunung Jaya Makasar dalam  penentuan  
harga  pokok  menggunakan pendekatan full 
costing sebab menghitung semua unsur  biaya  
produksi  ke  dalam  harga pokok 
produksi.Meski  UMKM Gunung Jaya Makasar 
sudah menghitung semua unsur  biaya  dalam  
harga  pokok produksi.UMKM Gunung Jaya 
Makasar juga  belum  memasukkan    biaya  
Biaya overhead pabrik  dalam penetapan harga 
produksi.  UMKM Gunung Jaya untuk 
penetapan harga jual antara full costing dan 
variabel  costing.  Harga jual tinggi berada pada 
posisi full costing. 
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2.3. KerangkaDPemikiranD 

Dalam penelitiandini, kerangkaDpenelitian yangiakan dilakukan oleh 

penulis dalam perhitungan hargaDpokok penjualan unit rumah dengan 

menggunakan metode full costing. Kerangka pemikiran teoritis, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

 

Perusahaan 

Tujuan Perusahaan 

Memperoleh Laba 
Maksimum 
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Biaya Produksi 
(X) 

Kegiatan Non Produksi 

Biaya Non 
Produksi  

Laba Yang Diharapkan 

Harga Jual 
(Y) 

Biaya Produksi Mempunyai 
Pengaruh Terhadap Penentuan 

Harga Jual Unit Rumah 
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2.4. Hipotesis 

 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 

hipotesis bahwa “biaya produksiimempunyaidpengaruh terhadap penentuan harga 

jual unit rumah yang siapihuni”. 
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METODEDPENELITIAN 

 

 

3.1. Desain Penelitian 

Pada dasarnya metode adalah suatu cara  yang digunakan untuk dapat 

mencapai tujuan. Menurut (Sugiyono, 2009:1) “Metode merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu “ dengan demikian 

juga yang dimaksud dengan metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan 

untuk mendapatkan data yang sesuai dengan kegunaan penelitian tersebut. Dan 

penulis menggambarkan keseluruhan proses penelitian dalam bentuk desain 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, makan desai penelitian dapat dilihat pada 

gambar 3.1 dibawah ini : 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 
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3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian (Sugiyono, 2009:38) adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini penulis menentukan variabel penelitian yang digunakan adalah 

harga pokok unit (rumah applecross) berdasarkan metode full costing. 

Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji dua variabel independen (X) 

dan Independen (Y) sebagai berikut : 

1. Variabel independen (X) yaitu Biaya produksi adalah dimana seluruh 

biaya di perhitungkan yang bersangkuran dengan proses produksi dalam 

periode tertentu. 

2. Variabel Dependen (Y) yaitu Harga jual, dalam menentukan harga jual 

digunakan metode Full costing dimana harga pokok yang membebankan 

seluruh biaya operasional ataupun biaya produksi, baik yang bererilaku 

tetap atau variabel kepada produk. 
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3.2.2. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Indikator 

Full costing : 

harga pokok yang membebankan 

seluruh biaya operasional ataupun 

biaya produksi, baik yang bererilaku 

tetap atau variabel kepada produk. 

 

Biaya tenaga kerja langsung 

Biaya bahan langsung 

Biaya overhead (tetap) 

Biaya overhead (variabel) 

Variabel costing : 

Biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi suatu produk / jasa 

tertentu yang memasukkan unsur 

variabel saja 

Biaya tenaga kerja langsung 

Biaya bahan langsung 

Biaya overhead (variabel) 
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2009:55) “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Berdasarkan pendapat tersebut, makan populasi pada penelitian ini adalah 

laporan biaya produksi PT Srimas Raya International khususnya blok Applecross 

periode 2018 – 2019. 

Menurut (Sugiyono, 2009:56) “sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki populasi”. Teknik pengambilan sampe pada penelitian 

ini menggunakan Teknik nonprobability sampling yaitu Teknik pengambilan 

sampel yang ridak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi 

yang dipilih menjadi sampel yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2011:66). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rincian unit rumah blok 

applecross  yang siap huni 

 

3.4. Jenis dan Sumber data 

3.4.1. Jenis Penelitian 

Penelitian iniDmenggunakan jenis metode Full costing yaitu untuk 

menghitung penentuan harga pokok penjualan unit rumah yang siap huni menurut 

teori akutansi biaya.  
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3.4.2. Sumber Data 

DataDmerupakan keterangan atau sumber informasi mengenai objek yang 

akan diteliti dan sebagai dasar dalam pengambilanDkeputusan. Jenis data 

berdasarkan sumbernya dibagi menjadi dua, yaitu: D 

 

3.4.2.1. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh secara langsungDdengan cara melakukan 

wawancara langsung dengan pihak – pihak yangDberhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan. Data primer umumnyaDberupa data kualitatif, data primer 

diperoleh dengan mengadakan penelitian.  

Di 

3.4.2.2. Data sekunderD 

Merupakan dataDyangiberfungsi sebagai pelengkap data primer. Data 

sekunder adalah dataDyang diperoleh tidak secara langsung pada sumber datanya 

melainkan didapatDdari sumber yang telah ada. Pada penelitian ini data sekunder 

diperolehDdari berbagai literatur  –  literaturDyang ada, seperti buku, yang 

berkaitan dengan penelitian ini, dataDdariDinstansi yangDterkait, dan jurnal – 

jurnal. ID 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1.  Dokumentasi 

Teknik pengumpulanDdata ini yaituidengan cara melakukan pencatatan 

mengenaiDbiaya yangDterlibat dalamDpenelitian, seperti biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerjaDlangsung, biaya overhead dan data – data lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian di dalam perhitunganDhargaDpokokDpenjualan. 

Data yang dihasilkanDdari dokumenteriadalah data primer. Data 

primerDyaitu data yangDdiperoleh langsung dari sumbernya, diambil dan 

dicatat pertama kali. D 

 

3.5.2. Pengamatan 

TeknikDpengumpulan data ini yaituddengan caraDmengadakan 

pengamatanDlangsung terhadapDobjek yangDakanDditeliti. D 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis metode deskriptif kuantitatif. 

Deskriptif kuantitatif yaitu menganalisisDsuatu keadaan kemudian dipaparkan 

dalam bentuk angka. Kemudian dataDtersebut dianalisis untuk membandingkan 

harga pokok penjualan yangddilakukan perusahaan dan harga pokok penjualan 

dengan metode Full costing. Metode deskriptif kuantatif memerlukan metode 

Full costing. Metode Full costing menggunakan unsur biaya – biaya sebagai 

berikut: D 
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Biaya Bahan Baku xxxx 
Biaya Tenaga Kerja Langsung xxxx 

Biaya Overhead  xxxx  

Biaya Produksi  xxxx 

Biaya Non Produksi xxxx + 

Harga Pokok Produksi xxxx 

Harga pokok penjualan yang dihitung dengan pendekatan Full costing 

terdiri dari unsurDharga pokok penjualan (Biaya bahandbaku, Biaya tenaga kerja 

langsung, Biaya overheadDditambah dengan biaya non produksi (biaya 

pemasaran, biaya administrasiDdan umum). 

 

3.7. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.7.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Srimas Raya International berlokasi di 

KomplekDPalm Spring Ruko BTC Blok C1 No. 1 – 3 Batam Centre  –  Batam 

yangDaktivitas usahanya adalah Developer Perumahan. 
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3.7.2. Jadwal Penelitian 

Pelaksanaan proses penelitian untuk pembuatan skripsi saya diatur dalam 

beberapa tahap yang terdapat pada tabel 3.2 berikut ini:  

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

Sumber : Data diolah, 2019 

 

 

No Kegiatan 

Bulan/ Tahun 

Sept 2019 Okt 2019 Nop 2019 Des 2019 Jan 2020 Feb 2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 
1 Penentuan 

Topik                                            
2 Penentuan 

Judul                                            
3 Bimbingan 

Skripsi                                            
4 Pengajuan 

Surat 
Penelitian                                            

5 Pengumpulan 
data                                            

6 Pengolahan 
Data                                            

7 Pemeriksaan 
Laporan 
Penelitian                                            

8 Pengumpulan 
Soft Cover                         


